BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dikelas III MIN Kota

Bukittinggi dapat disimpulkan bahwa kemampuan bercerita yang menggunakan
media gambar seri lebih baik dari pada kemampuan bercerita yang tidak
menggunakan media. Dilihat dari rata-rata kelas eksperimen menggunakan
media gambarseri meningkat dari 68,38 menjadi 80,51. Sedangkan kelas

kontrol dari 69,07 menjadi 75,73.

Berdasarkan hasil analisis uji T yang dilakukan pada softwere SPSS versi
29 maka diperoleh sig < 0,05 yaitu 0,001 artinya 0,000< 0,05 maka Ha diterima
dan HO ditolak dan Thitung> Ttabel yaitu 3.641>0,2564 artinya Ha yang
mengatakan terdapat perbedaan kemampuan bercerita dengan media gambar

seri dan HO ditolak.

B. SARAN

1. Pendidik, bisa menggunakan media gambar seri ketika kegiatan belajar
mengajar di kelas, dengan menggunakan model pembelajaran ini bertujuan
untuk memperoleh kemampuan bercerita bagi Peserta didik di MIN Kota
Bukittinggi.

2. Peserta didik, agar memiliki kemampuan bercerita yang baik dan aktif dalam
kegiatan pembelajaran hendakanya dalam pelaksanaan proses pembelajaran

disertai reward untuk setiap aktivitas positif.
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3. Para pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah
satu wadah untuk memperkaya wawasan yang telah dimiliki.
4. Sekolah, sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan kinerja

Pendidik dalam mengajar dan peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran.
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